ig"/Mant:u akal ﬂda!

KAMPUNG NAGA

Kontribusi Modal Budaya Dalam Pengembangan
Pariwisata Berkelanjutan

Aan Khosihan
Sri Wahyuni
Nindita Fajria Utami



Wasgarakat yidal

KAMPUNG NAGA

Kontribusi Modal Budoya Dalam Pen bangan
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embangunan pariwisata saat ini menawarkan berbagai altematif, satu diantaranya

adalah pariwisata berbasis masyarakat dan budaya. Dalam konteks pariwisata

berkelanjutan, isu mengenai stabilitas sosial-budaya menjadi sangat krusial. Berbagai
fenomena penolakan masyarakat adat untuk menjadi kawasan wisata, menjadi salah satu
masalah pengembangan wisata yang sering terjadi di Indonesia, bahkan dunia.
Pengembangan pariwisata berbasis budaya di Kampung MNaga, memiliki dimensi yang
menarik dan unik dimana prinsip-prinsip kearifan lokal yang berhubungan dengan hubungan
spiritual, hubungan sesama manusia dan hubungan antara manusia dan alam memberikan
kontribusi dalam agenda pengembangan wisata Kampung Naga. Buku ini menganalisis tiga
dimensi modal budaya tersebut serta prakiiknya dalam penyelenggaran pariwisata di
Kampung Maga, dengan menggunakan teori induk mengenai modal budaya dalam
perspektif Modal Pierre Bourdieu serta elaborasi prinsip pariwisata dalam konteks pariwisata
berkelanjutan.
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KATA PENGANTAR

su mengenai pariwisata dengan menjadikan budaya masyarakat
Isetempat sebagai atraksinya berkembang seiring tuntutan

pembangunan pariwisata berkelanjutan yang menghendaki
sinergitas antara unsur ekonomi, sosial-budaya, dan pelestarian
lingkungan (R. Kurniawati, 2013). Adanya pengembangan
pariwisata berbasis budaya sebagai daya tarik diharapkan mampu
memberikan efek berlapis bagi masyarakat terutama dampak
kesejahteraan ekonomi (Hermawan, 2016) bagi masyarakat
setempat sekaligus pelestarian budaya sebagai bagian dari
kekayaan budaya nasional (Abdillah et al., 2016). Hal ini, menjadi
prioritas bagi kementerian pariwisata republik indonesia dimana
arah pengembangan pariwisata sudah seharusnya berjalan sesuai
dengan prinsip sustainability (Kemenparekraf, 2021).

Salah satu destinasi wisata yang memiliki keunikan dan ciri
khasnya tersendiri adalah kampung naga, merupakan wilayah adat
dan wisata berbasis budaya unggulan yang berada di Desa
Neglasari kecamatan Salawu kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat.
Menariknya, ditengah perkembangan zaman dan modernitas yang
masuk ke wilayah sekitar, masyarakat adat kampung naga masih
mempertahankan kehidupan sederhana yang sangat dekat dengan
alam. Sekalipun begitu, kampung naga bukanlah daerah yang
tertutup bagi masyarakat luar yang ingin mengunjungi komunitas
mereka. Beberapa penelitian telah menjelaskan bagaimana kondisi
kampung naga seperti penelitian mengenai nilai gotong royong
(Rolitia et al., 2016), wisata budaya dan edukasi (Ismanto, 2020),
hingga nilai-nilai kelestarian lingkungan dalam hukum adat
masyarakat kampung naga (Nurkamilah, 2018). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat banyak potensi kajian yang dapat
dilakukan di kampung naga.

Namun, bagaimana kondisi kultural masyarakat adat
kampung naga dalam kaitannya pada pengembangan wisata
ditempat mereka sendiri yaitu sesuatu yang berkaitan dengan
modal budaya. Modal budaya menjadi sangat penting bagi
masyarakat untuk memberi arah keberlanjutan suatu
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pembangunan. Beberapa kajian mengenai modal budaya
menunjukkan bahwa selalu terdapat dimensi ideal dalam sebuah
perilaku masyarakat seperti modal budaya wirausaha pada
masyarakat pesisir (Said, 2014). Hal-hal yang berkaitan dengan
modal budaya berada dalam tataran ideologis namun memberikan
andil bagi perilaku masyarakat. Dalam konteks masyarakat adat
kampung naga, belum ada penjelasan mengenai modal budaya
yang mereka miliki sehingga menggambarkan perilaku mereka
dalam pengembangan wisata dikawasan adat kampung naga.

Oleh karena itu, buku ini berupaya untuk menggali kondisi
modal budaya masyarakat adat kampung naga dalam kaitannya
dengan pengembangan wisata berbasis kearifan lokal terutama
nilai-nilai yang mereka pegang untuk mendukung tempat mereka
menjadi destinasi wisata. Hal ini akan memberikan kontribusi
terutama dalam proses manajemen pengembangan pariwsata
terutama pada pengembangan pariwisata pada masyarakat adat.
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BAB
MODAL BUDAYA
PIERRE BOURDIEU

A. Biografi Pierre Bourdieu

ourdieu lahir dengan nama
BPierre Felix Bourdieu di
sebuah desa Denguin (Distrik
Pyrenees-Atlantiques), Prancis
Selatan pada 1 Agustus 1930. Beliau

dibesarkan di tengah keluarga kelas
menengah kebawah dengan ayahnya

seorang pekerja di Kantor Pos Prancis

Gambar 1. 1. Pierre

dan petani sambilan. Ayahnya tidak

menamatkan sekolah formal Bourdieu _
hi d Bourdi Sumber: Par Marion
sehingga  mendorong ourdieu Rotsset, 2023

supaya berprestasi dalam bidang

akademis. Sedangkan ibunya berkesempatan menduduki
sekolah sampai usia enam belas tahun dengan tinggal di Pau
bersama bibinya. Sekitar usia 32 tahun, Bourdieu memutuskan
untuk menikahi Marie Brizard dan memiliki tiga putra, Jérome,

Emmanuel dan Laurent.

Setelah lulus dari sekolah menengah bergengsi yang
dikenal dengan nama Lycée Louis Le Grand, pada tahun 1951.
Bourdieu melanjutkan studinya di Ecole Normale Supérieure,
institusi akademik terkemuka untuk calon intelektual di
Perancis. Jean Paul Sartre dan Simone de Beauvoir merupakan
alumni Universitas tersebut dan Bourdeu banyak belajar dari
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MASYARAKAT DAN BUDAYA
DALAM PENGEMBANGAN
PARIWISATA BERKELANJUTAN

Masyarakat
Sebagai manusia, kita tidak bisa menghindari interaksi

yang ada di sekitar. Asas interaksi dimulai dengan adanya

terbentuknya sebuah keluarga, Jika di dalam keluarga itu
berkembang, maka akan terwujud sebuah masyarakat.
Pemaknaan masyarakat sebagai manusia yang menjalani hidup
bersama di dalam suatu kumpulan pada suatu tempat dengan
mentaati cara dan aturan tertentu, dengan konsep pergaulan dan
hubungan sosial secara keseluruhan diantara kumpulan
(Kamarudin dan Siti Hajar, 1998 dalam Hasmori, Sarju, &
Norihan, hlm. 353:2011).

Masyarakat secara terminology dari kata Bahasa Inggris
socius yang artinya kawan. Sedangkan istilah masyarakat berasal
dari syaraka (Bahasa arab) mengandung arti ikut serta. Sehingga,
masyarakat diartikan sebagai suatu kesatuan hidup dari
manusia yang berinteraksi sesuai dengan suatu sistem adat
istiadat tertentu, bersifat kontinyu serta terikat oleh adanya rasa
identitas yang sama (Wijayanti, hlm.11:2016). Masyarakat tidak
terbentuk secara singkat, namun dibentuk melalui sejarah
Panjang dan perjalanan berliku, setapak demi setapak, trial and
error (Karmadi, him.1:2007). Di dalam kehidupan masyarakat
terdapat tata aturan ataupun penerimaan nilai-nilai
kebersamaan mengenai suatu perkara yang sama antara perkara
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PENGEMBANGAN
PARIWISATA DAN
KONTRIBUSINYA BAGI
MASYARAKAT LOKAL

Strategi Pengembangan Pariwisata

l )ariwisata memiliki keterkaitan yang rumit dan penting

dengan suatu negara. Keterkaitan ini mencakup berbagai

aspek, seperti ekonomi, budaya, sosial, lingkungan, dan
politik. Sektor pariwisata diharapkan dapat menjadi pilar
penting dalam kemajuan ekonomi nasional, terutama sebagai
bagian utama di luar sektor migas. Keberadaan Indonesia
sebagai negara yang terbentang di antara ribuan pulau, dengan
kekayaan alam dan keberagaman suku bangsa, menunjukkan
potensi besar dalam bidang pariwisata alam, sosial, dan budaya.
Keindahan alam dan kekayaan seni budaya menjadi daya tarik
bagi wisatawan yang berkunjung ke Indonesia, sehingga
memunculkan peluang besar untuk pengembangan potensi
tersebut menjadi objek wisata yang menarik.

Pengembangan pariwisata ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan bagi daerah pariwisata,
penduduk setempat, dan keseluruhan negara. Menurut
informasi yang diungkapkan oleh Kementerian Keuangan
Indonesia, sektor pariwisata memiliki peran vital dalam sector
ekonomi Indonesia sehingga sebagai penyumbang utama
devisa. Berdasarkan laporan dari Organization for Economic Co-
Operation and Development (OECD) tentang Tourism Trends and
Policies 2022, pada tahun 2019, industri pariwisata mencapai
5,0% dari total pendapatan domestik bruto (PDB) Indonesia.



BAB PERKEMBANGAN

PARIWISATA
KAMPUNG NAGA

ampung Naga adalah salah satu desa wisata yang terletak
Kdi Kecamatan Salawu, Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat,

Indonesia. Kampung  Naga terkenal karena
mempertahankan tradisi dan kebudayaan Sunda yang kental, serta
arsitektur rumah tradisionalnya yang unik. Keunikan Kampung
Naga dibandingkan dengan destinasi wisata budaya lainnya adalah
aturan yang mengatur jumlah bangunan di kampung ini yang harus
tetap konsisten, tidak boleh bertambah maupun berkurang. Jika ada
penduduk yang ingin menetap di Kampung Naga, mereka harus
bersedia pindah secara sukarela, karena pembatasan jumlah
bangunan yang berlaku. Meskipun jumlah penduduk Kampung
Naga masih cukup banyak, tidak semua dari mereka tinggal di
dalam kawasan kampung. Sebagian masyarakat mungkin tinggal di
luar Kampung Naga, bahkan di luar kota, namun mereka tetap
terhubung dengan tradisi dan adat istiadat Kampung Naga.
Meskipun mereka masih berpartisipasi dalam acara adat dan
tradisional, seperti berziarah ke makam keramat, mereka tidak lagi
terikat dengan ketentuan adat seperti yang berlaku bagi penduduk
yang tinggal di dalam kawasan Kampung Naga.

A. Potensi Kampung Naga Sebagai Destinasi Wisata Budaya

egiatan pariwisata di Kampung Naga telah dimulai
Ksejak tahun 1970-an (Paramitha & Indra Bhaskara,
2020), sebagaimana diungkapkan oleh Nugraha pada

tahun 2018. Menurut Pak Ucu Suherlan, yang menjabat sebagai
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BAB

KESEIMBANGAN EKOSISTEM
DALAM KONSEP ROHMAN
ROHIM DAN PELESTARIAN

LINGKUNGAN KAMPUNG NAGA

A. Pelestarian  Lingkungan  Berbasis  Kearifan  Lokal
Di Kampung Naga

asyarakat di Kampung Naga juga senantiasa
Mmelakukan pelestarian lingkungan berdasarkan adat

istiadat atau dikenal sebagai kearifan lokal yang tidak
luput dari etika lingkungan. Morfologi Kampung Naga
merupakan Kampung yang terletak di lembah perbukitan
dimana sekelilingnya terdapat beberapa lereng yang curam
dengan kampungnya sendiri memiliki ketinggian dari laut
sekitar 488 meter. Tanah di Kampung Naga memiliki kesuburan
yang baik karena beriklim tropis dengan Sungai Ciwulan
sebagai faktor pendukung kesuburan tersebut (Bella, dkk., 2022).

Tanah yang subur tersebut dapat dimanfaatkan oleh para
petani di Kampung Naga. Pengolahan tanah menjadi lahan
pertanian itu sendiri memperhatikan aspek pelestarian
lingkungan seperti misalnya membuat terasering agar tidak
terjadi longsor, banjir, atau bencana alam lainnya. Dengan
perhatian mereka yang begitu kuat terhadap pelestarian
lingkungan berbasis kearifan lokal, tidak menghalami
kehidupan mereka untuk menerima adanya modernisasi selagi
tidak mengganggu nilai-nilai kearifan lokal yang sudah dijaga
secara turun temurun. Salah satu modernisasi yang dapat
mereka terima adalah penggunaan televisi dan telepon genggam

57



BAB JEJAK SPIRITUALITAS TRADISI
LELUHUR DAN AGAMA PADA
MASYARAKAT ADAT
KAMPUNG NAGA

A. Pamali Matak Paeh: Mitigasi Sosial dalam Konsep Pamali

ampung Naga memiliki etika lingkungan yang cukup
Kintens dengan berpedoman pada nilai nilai yang

dirumuskan secara sistematis berdasarkan pada
warisan nenek moyang yaitu warisan yang tampak dan warisan
yang tidak tampak. Hal ini berdampak pada mitigasi bencana di
Kampung Naga seperti mencegah longsor dan banjir, terjaganya
keutuhan sumber daya alam, terjaganya fungsi hutan yang
merupakan paru-paru kehidupan, serta semua makhluk
ekologis di wilayah adat tersebut telah sama sama menaati etika
yang disuguhkan oleh ekosentrisme. Sehingga etika lingkungan
di Kampung Naga mencerminkan hubungan ekologis yang
seimbang.

Kampung naga dikenal dengan rumah warga yang unik
yaitu bentuk rumah yang sama dengan jumlah rumah yang
tidak boleh lebih dari 110 rumah. dibangun dengan bahan alami
seperti kayu, bambu, jerami, dan lain-lain, tidak boleh
menggunakan semen, beton, cat tembok, walaupun begitu
rumah disana terjamin kokoh dan tahan gempa. Larangan
lainnya kampung naga juga tidak memperbolehkan Listrik
didalamnya jadi untuk memasak menggunakan kayu bakar,
untuk menyetrika menggunakan setrika arang, dan penerangan
rumah pada malam hari menggunakan lampu petromak dengan
minyak tanah sebagai bahan bakarnya dan ternyata harga
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